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Compensation is an important aspect for a company. This study
aims to determine the effect of compensation on employee performance with
motivation as a mediating variable at PT. Astra International Thk. Daihatsu
Cokroaminoto Branch, Denpasar. This research was conducted by PT. Astra
International Thk. Daihatsu Cokroaminoto Branch, Denpasar involving all
55 employees using the saturated sample or census method. Primary data
collection is done by using a questionnaire. The results of the respondents'
answers were continued with validity and reliability tests, then continued
with hypothesis testing using path analysis and sobel tests. The results of the
analysis show that compensation has a positive and significant effect on
employee performance, compensation has a positive and significant effect
on motivation, motivation has a positive and significant effect on employee
performance, compensation has a positive and significant effect on employee
performance with motivation as the mediating variable. The results of this
study provide implications for the theory of expectation to PT. Astra
International Thk. Daihatsu Cokroaminoto Branch to pay more attention to
compensation to improve employee performance and motivation
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Kompensasi merupakan salah satu aspek penting bagi suatu
perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kompensasi terhadap kinerja karyawan dengan motivasi sebagai variabel
mediasi di PT. Astra Internasional Tbk. Daihatsu Cabang Cokroaminoto,
Denpasar. Penelitian ini dilakukan PT. Astra Internasional Thk. Daihatsu
Cabang Cokroaminoto, Denpasar dengan melibatkan seluruh karyawan
yang berjumlah 55 orang dengan menggunakan metode sampel jenuh atau
sensus. Pengumpulan data primer dilakukan dengan menggunakan
kuisioner. Hasil jawaban responden dilanjutkan dengan uji validitas dan
reliabilitas, kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan
analisis jalur dan uji sobel. Hasil analisis menunjukkan bahwa kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi, motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan
motivasi sebagai variabel mediasi. Hasil penelitian ini memberikan
implikasi teori harapan kepada PT. Astra Internasional Thk. Daihatsu
Cabang Cokroaminoto untuk lebih memperhatikan kompensasi untuk
meningkatkan kinerja karyawan dan motivasi.
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PENDAHULUAN

Pandemi yang berlangsung sejak tahun 2020 berdampak terhadap perekonomian baik rumah
tangga, UMKM, korporasi, serta pelaku ekonomi lainnya (kominfo.go.id, 2021). Namun, tidak semua
sektor perekonomian menerima dampak dari pandemi ini, salah satunya yaitu sektor kinerja otomotif
yang mampu melaju kencang di tengah terpaan pandemi COVID-19 ini (Kemenperin.go.id, 2022).
Salah satu sektor kinerja otomotif dengan angka penjualan yang meningkat yaitu penjualan mobil dari
PT. Astra Internasional tbk. Daihatsu Bali yang naik sebesar 42,9% pada tahun 2021 (BaliTribune.co.id,
2021). Pencapaian ini juga menjadi catatan penting bagi Daihatsu karena berhasil mampu
mempertahankan posisi ranking dua selama 13 tahun berturutturut dalam penjualan ritel otomotif
nasional sejak tahun 2009. Keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan sangat dipengaruhi
oleh sumber daya manusia yang terdapat di dalam perusahaan tersebut. Manajemen sumber daya
manusia atau MSDM merupakan kegiatan pengolahan sumber daya manusia melalui kegiatan
perencanaan analisis jabatan, perencanaan tenaga Kkerja, rekrutmen dan seleksi, pelatihan dan
pengembangan, perencanaan karir, penilaian prestasi kerja sampai dengan pemberian kompensasi yang
transparan (Budianto, 2020). Kompensasi merupakan sebuah reward yang diberikan oleh perusahaan
kepada pegawai atau pekerja atas hasil kerja yang dilakukan karyawan. Suparyadi dalam Halim dan
Andreani (2017) menjelaskan kompensasi merupakan keseluruhan imbalan yang diterima oleh
karyawan sebagai penghargaan atas kontribusi yang telah diberikan kepada perusahaan, baik yang
bersifat finansial maupun non finansial. Peningkatan motivasi karyawan melalui penerapan kompensasi
yang sesuai dengan kemampuan sehingga tercapai kepuasan kerja, karyawan yang merasa terpuaskan
akan lebih loyal serta kinerjanya akan meningkat dalam perusahaan. Hasibuan (2016) menyatakan
motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan gairah kerja seseorang agar mereka mau
bekerja sama, bekerja efektif, dan berintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan
yang diinginkan.

Keberhasilan penjualan yang dilakukan oleh dealer Daihatsu tidak luput dari kinerja karyawan
yang dimiliki oleh dealer Daihatsu. Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang
atau kelompok orang sesuai dengan wewenang atau tanggung jawab masing- masing karyawan selama
periode tertentu (Wartono, 2017). Moeheriono (2012) kinerja karyawan juga dapat digambarkan
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan
sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu
organisasi. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Aromega, Kojo dan Lengkong (2019) kompensasi
secara parsial (individual) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hasil
ini juga sejalan dengan yang dialami oleh seler PT.Astra Internasional tbk. Daihatsu Cabang
Cokroaminoto, Denpasar dimana saat masa pandemi walaupun karyawan mendapatkan kompensasi,
kinerja karyawan tidak mengalami peningkatan yang signifikan, hal tersebut dibuktikan dengan jumlah
penjualan yang tidak mengalami peningkatan. Berdasarkan observasi awal (pra survey) melalui metode
wawancara dengan 10 pegawai dari PT. Astra Internasional Tbk. Daihatsu Cabang Cokroaminoto
Denpasar, ditemukan masalah utama yakni penurunan dalam hal pemberian kompensasi yang
menyebabkan turunnya kinerja karyawan dan motivasi. Beberapa karyawan berpendapat bahwa
penurunan insentif yang diberikan menjadikan karyawan tidak memiliki semangat karena sulitnya
melakukan peningkatan penjualan. Serta pihak perusahaan jarang memberikan fasilitas seperti
peminjaman kendaraan saat bertemu customer. Bonus akhir tahun menurun juga karena perusahaan
tidak dapat mempertahankan ataupun meningkatkan penjualan. Karyawan juga berpendapat bahwa
dorongan dari diri sendiri saat bekerja menurun akibat pemberian insentif yang berkurang karena beban
kerja serta sulitnya melakukan penjualan sesuai target yang diberikan.
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Sebuah teori yang menyatakan bahwa kekuatan yang memotivasi seseorang bekerja giat dalam
melaksanakan pekerjaannya bergantung pada hubungan timbal balik antara apa yang diinginkan dengan
kebutuhan dari hasil pekerjaan itu biasa dikenal dengan teori harapan (Expectancy Theory). Teori
harapan didasarkan atas harapan, nilai, dan pertautan (Kusjono, G., & Ratnasari, P., 2019). Hubungan
timbal balik yang diberikan dapat berupa penghargaan atau kompensasi yang diberikan kepada
karyawann. Kompensasi adalah semua pendapatan yang berasal dari uang, baik langsung maupun tidak
langsung barang yang diterima karyawan sebagai imbalan atau jasa yang diberikan oleh perusahaan
(Hasibuan, 2015:55). Siti Mujanah (2019:18) menjelaskan bahwa perusahaan paling sering memberikan
penghargaan kepada karyawannya secara finansial. Ini karena pemberian secara finansial adalah cara
paling sederhana dan termudah bagi organisasi atau perusahaan untuk memberikan kompensasi moneter
(moneter). Penelitian terdahulu dilakukan oleh Gerardine dan Belinda, (2018) menyatakan bahwa
kompensasi yang tinggi akan meningkatkan kinerja karyawan. Efendi et al., (2020) menjelaskan yaitu
kompensasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi kerja seorang pegawai dalam
organisasi. Hardiyana, dkk., (2013), Moempuny, (2005), Dito dan Lataruva, (2010), Safitri, (2018), dan
Sholihin, (2019) menemukan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan yang dimediasi oleh motivasi kerja.

Berdasarkan uraian permasalahan dan penelitian terdahulu maka dapat diajukan hipotesis
penelitian sebagai berikut:

H1: Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
H2: Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi.

H3: Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
H4: Motivasi memediasi pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan untuk menganalisis pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan
dengan motivasi sebagai variabel mediasi. Lokasi penelitian dilakukan di PT. Astra Internasional Tbk.
Daihatsu Cabang Cokroaminoto, Denpasar. Lokasi ini dipilih karena peneliti menemukan masalah
mengenai Kinerja karyawan yang disebabkan kurangnya motivasi dan turunnya pemberian kompensasi
yang diterima. Populasi penelitian adalah karyawan di PT. Astra Internasional Thk. Daihatsu cabang
Cokroaminoto Denpasar yang berjumlah 55 orang dengan sampel penelitian ditentukan menggunakan
Teknik sampling jenuh karena keseluruhan anggota populasi memungkinkan untuk dijadikan sampel,
sehingga sampel penelitian berjumlah 55 karyawan. Data penelitian menggunakan data primer yang
diperoleh dengan menyebarkan kuesioner pada responden dan melakukan wawancara untuk
ememperkuat hasil data. Variabel penelitian diukur dengan menggunakan beberapa indikator, sehingga
hasil data kuesioner perlu diuji kelayakannya dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Data
kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif, analisis jalur, uji asumsi klasik
dan uji sobel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden penelitian merupakan karyawan PT. Astra Internasional Thk. Daihatsu Cabang
Cokroaminoto, Denpasar yang berjumlah 55 karyawan, dengan Kkarakteristik, berdasarkan jenis
kelaminnya, dapat dijelaskan bahwa dari lima puluh lima (55) orang responden diantaranya sebanyak
empat puluh satu (41) atau sebesar tujuh puluh empat koma lima persen (74,5%)berjenis kelamin
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lakilaki dan (14) orang atau sebesar dua puluh lima koma lima persen (25,5%) berjenis kelamin
perempuan. Data tersebut menunjukkan bahwa responden karyawan PT. Astra Internasional Tbk.
Daihatsu Cabang Cokroaminoto, Denpasar lebih dominan berjenis kelamin laki — laki. Hal ini
dikarenakan jenis kelamin laki-laki lebih bisa diberikan beberapa jenis pekerjaan yang berat, serta
pekerjaan yang memerlukan mobilitas tinggi. Berdasarkan usia, responden didominasi oleh usia dua
puluh satu sampai tiga puluh (21-30) tahun sebanyak tiga puluh satu (31) orang lima puluh enam koma
empat persen (56,4%), kemudian usia tiga puluh satu sampai empat puluh (31-40) tahun sebanyak dua
puluh empat (24) orang empat puluh tiga koma enam persen (43,6%). Secara keseluruhan, maka
responden didominasi oleh karyawan dalam rentang dua puluh sampai tiga puluh (20- 30) tahun. Ini
disebabkan karena karyawan pada rentang usia tersebut masih tergolong usia produktif sehingga
perusahaan lebih banyak membutuhkan karyawan yang berusia muda. Berdasarkan tingkat pendidikan,
responden didominasi oleh tingkat pendidikan pendidikan terakhir SMA/K sebanyak tiga puluh (30)
orang lima puluh empat koma lima persen (54,5%) kemudian responden dengan pendidikan terakhir
pendidikan Sarjana sebanyak dua puluh tiga (23) orang 52 empat puluh satu koma delapan persen
(41,8%), yang terakhir responden dengan pendidikan Diploma sebanyak dua (2) orang tiga koma enam
persen (3,6%). Hal ini disebabkan karena syarat pendidikan minimum yang diterima bekerja di PT. Astra
Internasional Tbk. Daihatsu Cabang Cokroaminoto, Denpasar adalah SMA/sederajat sehingga tidak
ditemukan responden berpendidikan SMP. Berdasarkan posisi pekerjaan, responden didominasi oleh
posisi pekerjaan sebagai sales sebanyak lima belas (15) orang dua puluh tujuh koma tiga persen (27,3%).
Hal ini disebabkan karena sales merupakan salah satu komponen penting dalam operasional perusahaan
dimanatanpa adanya kegiatan penjualan yang optimal, maka suatu perusahaan dapat dikatakan memiliki
kinerja yang buruk.

Tabel 1.
Karakteristik Responden
. et Jumlah
No Variabel Klasifikasi (Orang) (Persentase)
Jenis kelamin Laki-laki 14 25,5
1 Perempuan 41 74,5
Total 55 100
Usia 21-30 tahun 31 56,4
2 31-40tahun 24 43,6
Total 55 100
SLTP 0 0,00
Pendidikan SMA 30 54,5
3 - .
Terakhir Diploma 2 3,6
Sarjana 23 41,8
Total 55 100
ADH (Administration Department Head) 1 1,8
WSH (Work Shop Head) 1 1,8
SS (Sales Supervisor) 1 1,8
CRO (Customer Relationship Officer) 1 1,8
Counter 1 18
. ) Sales 15 27,3
4 Posisi Pekerjaan  ga (sales Advisor) 5 9,1
SRO (Service Relation Officer) 1 1,8
Kapart (Kepala Sparepart) 1 1,8
Mekanik 11 20,0
ADM (Administrasi) 14 25,5
Karu (Kepala Regu) 2 3,6

Total 55 100

Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan dengan Motivasi sebagai Variabel Mediasi
(Studi pada Karyawan PT. Astra Internasional Tbk. Daihatsu Cabang Cokroaminoto, Denpasar)
A.A Sagung Pradnyasita Kahuningan dan | Gusti Salit Ketut Netra



2438 e-ISSN: 2337-3067

Pengujian instrumen dilakukan dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas
menunjukkan apakah hasil penelitian dapat diterima oleh khalayak dengan kriteria-kriteria tertentu.
Hasil pengujian diperoleh bahwa seluruh butir instrumen dapat dinyatakan valid. Hal tersebut daapat
dinyatakan demikiankarena seluruh koefisien korelasi bernilai lebih besar dibandingan 0,30. Seluruh
butir pernyataan dikatakan valid dan layak digunakan. Uji reliabilitas menyatakan kesmaaan data dalam
waktu yang berbeda. Hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh bahwa seluruh variabel dalam
penelitian mendapatkan nilai cronbach’s alpha lebih dari 0,60. Maka dinyatakan seluruh variabel
reliabel dan layak untuk dianalisis lebih lanjut.

Hasil tabulasi data jawaban responden terhadap 5 pernyataan tentang kompensasi yang dijawab
oleh 55 responden menjelaskan. Persepsi responden mengenai variabel kompensasi yang memiliki rata-
rata tertinggi pada pernyataan “Saya menerima gaji sesuai kontrak’ yaitu sebesar 4,11. Artinya sebagian
besar karyawan memiliki persepsi bahwa PT. Astra Internasional Thk. Daihatsu Cabang Cokroaminoto,
Denpasartelah memberikan besaran gaji pokok sesuai perjanjian kontrak yang telah disepekati
sebelumnya. Variabel kompensasi yang memiliki rata-rata terendah pada pernyataan “Saya selalu
mendapatkan insentif” yaitu sebesar 3,67. Ini berarti menggambarkan bahwa sebagian besar karyawan
PT. Astra Internasional Thk. Daihatsu Cabang Cokroaminoto, Denpasar tidak selalu mendapatkan
insentif karena tingginya beban kerja yang ditanggung dimana karyawan tidak mampu memenubhi target
perusahaan sehingga tidak mendapatkan insentif sesuai harap. Jawaban responden terhadap 5
pernyataan tentang kinerja karyawan. Diketahui persepsi responden mengenai variabel kinerja karyawan
yang memiliki rata-rata tertinggi pada pernyataan “Saya melakukan pekerjaan tambahan” yaitu sebesar
4,22. Artinya sebagian besar karyawan PT. Astra Internasional Thk. Daihatsu Cabang Cokroaminoto,
Denpasar sering mengerjakan pekerjaan tambahan diluar jam kerja. Variabel kinerja karyawan yang
memiliki rata-rata terendah pada pernyataan “Saya tepat waktu di pekerjaan” yaitu sebesar 3,84. Ini
berarti menggambarkan bahwa sebagian besar karyawan PT. Astra Internasional Tbk. Daihatsu Cabang
Cokroaminoto, Denpasar belum mampu menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu. Sedangkan, hasil
data responden mengenai 5 pernyataan tentang motivasi, yang memiliki rata-rata tertinggi pada
pernyataan “Saya berusaha memaksimalkan pekerjaan” yaitu sebesar 4,16. Artinya sebagian besar
karyawan PT. Astra Internasional Thk. Daihatsu Cabang Cokroaminoto, Denpasar memiliki inisiatif
serta tanggung jawab yang tinggi untuk menyelesaikan pekerjaan dengan semaksimal mungkin.
Variabel motivasi yang memiliki rata-rata terendah pada pernyataan “Saya mendapatkan reward sesuai
dengan pekerjaan” yaitu sebesar 3,78. Ini menggambarkan bahwa sebagian besar karyawan PT. Astra
Internasional Thk. Daihatsu Cabang Cokroaminoto, Denpasar memiliki persepsi bahwa PT. Astra
Internasional Tbk. Daihatsu Cabang Cokroaminoto, Denpasar belum memberikan motivasi berupa
pemberian reward kepada karyawan yang berprestasi.

Tabel 2.
Substruktur 1 (Model 1)

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 7,670 1,579 4,857 0,000
Kompensasi 0,632 0,079 0,740 8,004 0,000

R Square =0,547
Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan pengukuran analisis jalur dalam struktur 1 dapat ditinjau persamaan struktural
sebagai berikut:
Z=o+ P2X+e;
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Z=7,670+0,631 X+ &1

= /1-Ri2

e,=0,837

Nilai unstandardized coefficient beta sebesar 0,631 yang merupakan nilai path atau jalur.
Berdasarkan nilai jalur yang diperoleh dapat diketahui pengaruh langsung kompensasi terhadap motivasi
adalah positif. Sehingga apabila kompensasi meningkat maka motivasi akan mengalami peningkatan.
Pengaruh kompensasi (X) terhadap motivasi (Z) secara langsung adalah sebesar 0,740 atau sebesar 74
persen.

Tabel 3.
Substruktur 2 (Model 2)

Unstandardized Coefficients Standardized

Model Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -0,577 2,281 -0,253 0,801
Motivasi 0,521 0,141 0,464 3,694 0,001
Kompensasi 0,507 0,165 0,386 3,075 0,003

R Square = 0,629
Sumber: Data diolah (2023)

Analisis jalur struktur 2 yang ditunjukan pada Tabel 3 memberikan gambaran analisis jalur yang
diperoleh yaitu:
Y =a+B1X+B3Z+ e
Y =-0,577 + 0,521X + 0,507Z + &,

€= ;I-R%

,=0,779

Tabel 3 tersebut diperoleh nilai koefisien regresi variabel motivasi dan kompensasi mempunyai
arahan yang positif dalam pengaruhnya terhadap kinerja karyawan. Jika nilai koefisien analisis jalur
variabel X dan Z dinaikkan satu satuan, maka motivasi dan kompensasi pada PT. Astra Internasional
Tbk. Daihatsu Cabang Cokroaminoto, Denpasar akan meningkat 0,507 (Z) dan 0,521 (X). Pengaruh
langsung kompensasi (X) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 0,464 atau sebesar 46,4 persen.
Pengaruh motivasi (Z) terhadap kinerja karyawan () secara langsung adalah sebesar 0,386 atau sebesar
38,6 persen, sedangkan pengaruh tidak langsung kompensasi (X) terhadap kinerja karyawan (Y) melalui
melalui motivasi adalah sebesar 0,740 x 0,386 = 0,286 atau sebesar 28,6 persen. Jika dilihat dari
pengaruh total, pengaruh total kompensasi (X) terhadap kinerja karyawan (Y) melalui motivasi 0,464 +
0,286 = 0,750 atau sebesar 75 persen. Berdasarkan uji analisis jalur, hasil pengaruh langsung dan tidak
langsung dari kompensasi (X) terhadap kinerja karyawan () melalui motivasi (Z) diperoleh hasil bahwa
pengaruh langsung lebih besar dibandingkan pengaruh tidak langsung.

Perhitungan pengaruh error (ei), didapatkan hasil pengaruh error (e:) sebesar 0,837 dan
pengaruh error (e;) sebesar 0,779. Hasil koefisien determinasi total adalah sebagai berikut.

R2m =1 - (e1)? (e2)?
R2m = 0,575
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Nilai determinasi total sebesar 0,575 mempunyai arti bahwa sebesar 57,5 persen variasi kinerja
karyawan dipengaruhi oleh variasi kompensasi dan motivasi, sedangkan sisanya sebesar 42,5 persen
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model.

0.837

Sig. 0,740

Kompensasi

(0:9]

Kinerja Karyawan

04)

Sig. 0.386

Gambar 1.
Nilai Koefisien Jalur Pada Model Analisis Jalur

Kelayakan atas model regresi yang digunakan untuk penelitian diketahui melalui model
pengujian uji asumsi klasik yang didalamnya terdiri atas uji normalitas data, uji multoklinearitas, dan
uji heteroskedastisitas.

Tabel 4.
Hasil Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov)

Asymp.Sig (2-tailed)

Persamaan .
Kolmogorov-Smirnov
Substruktur 1 0,870
Substruktur 2 0,097

Sumber: Data diolah (2023)

Nilai Kolmogorov-Smirnov (K-S) sebesar 0,870 dan 0,097. Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa model persamaan regresi tersebut berdistribusi normal, karena nilai Kolmogorov-Smirnov lebih
besar dari nilai alpha 0,05.

Tabel 5.
Hasil Uji Multikolinearitas
Model Tolerance VIF
Kompensasi 0,453 2,209
Subtruktur 2 Motivasi 0.453 2,209

Sumber: Data diolah (2023)

Hasil uji multikolineritas pada Tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai tolerance variabel
kompensasi dan motivasi yakni 0,453 lebih besar dari 0,10 atau tolerance > 0,10. Sementara itu, nilai
VIF variabel kompensasi dan motivasi yakni 2,209 lebih kecil dari 10,00 atau VIF < 10 sehingga dapat
dinyatakan model persamaan regresi bebas dari multikoliniearitas.
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Tabel 6.
Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser)

Model T Sig
Subtruktur 1 Kompensasi -0,317 0,753
Kompensasi 417 0,678
Subtruktur 2 Motivasi 1,431 0,159

Sumber: Data diolah (2023)

Tabel 6, dapat menunjukkan bahwa masing-masing model memiliki nilai signifikansi lebih
besar dari 5% (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen yang digunakan pada penelitian
ini tidak berpengaruh secara signifikan terhadap absolute residual, oleh karena itu penelitian ini bebas
dari gejala heteroskedastisitas.

Pengujian variabel mediator yang memediasi hubungan antara variabel terikat dengan variabel
bebas dapat dilakukan dengan uji sobel pada tahapan sebagai berikut:

Sab  =+/b2sa? + a?sb? + sa?sh?
Sab =0,100
_ b _0329 4,
Sab _ 0,100

Oleh karena nilai Z hitung sebesar 3,29 lebih besar dari nilai Z tabel dengan tingkat signifikansi
0,05 yaitu 1,96 maka dapat dinyatakan bahwa motivasi dapat memediasi hubungan antara kompensasi
terhadap kinerja karyawan.

Pengujian hipotesis pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan dapat diketahui pengaruh
kompensasi terhadap kinerja karyawan adalah positif dan signifikan. Dinyatakan positif dan signifikan
karena nilai sig. (0,001) < o (0,05) sehingga Ho ditolak dan H1 diterima atau dengan kata lain
kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Astra Internasional
Tbk. Daihatsu Cabang Cokroaminoto, Denpasar. Hal tersebut membuktikan bahwa kompensasi
merupakan salah satu alasan dan motivasi utama mengapa karyawan bekerja. Karyawan melakukan atau
mempertahankan kinerja akan timbul jika kompensasi yang didapatkan sesuai dengan pekerjaan yang
telah ditentukan. Oleh karena itu, ketika karyawan merasa telah mendapatkan kompensasi yang sesuai,
maka aka nada dorongan kepada karyawan untuk bekerja secara maksimal untuk lebih berprestasi dan
mencapai target pekerjaan yang telah ditentukan. Melalui hasil data terdapat tiga pernyataan dari lima
pernyataan yang nilainya di atas rata-rata pada kompensasi dan satu pernyataan dari lima pernyataan di
atas rata-rata pada kinerja karyawan. Pernyataan karyawan menerima gaji sesuai kontrak terhadap
karyawan melakukan pekerjaan tambahan menyebabkan pengaruh kompensasi terhadap kinerja
karyawan signifikan. Hal ini dipengaruhi oleh pemberian gaji yang tepat waktu atau sesuai kontrak yang
menyebabkan karyawan akan bekerja dengan baik dan melakukan pekerjaan tambahan secara sukarela.
Pernyataan karyawan mendapatkan upah lembur terhadap karyawan melakukan pekerjaan tambahan
menyebabkan pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan signifikan. Hal ini dipengaruhi oleh
karyawan yang telah melaksanakan pekerjaan tambahan bahkan sampai melakukan pekerjaannya
lembur, mendapatkan upah seperti pemberian bonus dan makan bersama gratis. Pernyataan fasilitas di
kantor baik terhadap karyawan melakukan pekerjaan tambahan menyebabkan pengaruh kompensasi
terhadap kinerja karyawan signifikan. Hal ini dipengaruhi oleh karyawan yang melakukan pekerjaan
tambahan di dukung oleh fasilitas kantor yang memadai sehingga pekerjaan akan selesai tepat waktu
dan akan timbul dorongan dari diri karyawan untuk bekerja lebih baik lagi. Hasil penelitian ini searah
dan didukung dengan penelitian sebelumnya oleh Sulaeman (2021), Lubis, dkk (2021), Pangastuti et al.
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(2020) yang membuktikan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Pengujian hipotesis selanjutnya, pengaruh kompensasi terhadap motivasi dapat diketahui
pengaruh kompensasi terhadap motivasi adalah positif dan signifikan. Dinyatakan positif dan signifikan
karena nilai sig. (0,000) < o (0,05) sehingga Ho ditolak dan H2 diterima atau dengan kata lain
kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi pada PT. Astra Internasional Tbk.
Daihatsu Cabang Cokroaminoto, Denpasar. Hal tersebut membuktikan bahwa jika perusahaan dapat
pemberian balas jasa atau kompensasi seperti pemberian besaran nominal gaji sesuai dengan kontrak
kerja, pemberianupah lembur, pemberian tunjangan berupa tunjangan pension serta tersedianya fasilitas
sebagai penunjang aktivitas kerja karyawan maka motivasi kerja karyawan akan menjadi tinggi.
Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi disebabkan karena terdapat tiga
pernyataan dari lima pernyataan yang nilainya di atas rata-rata pada kompensasi dan tiga pernyataan
dari lima pernyataan di atas rata-rata pada motivasi. Pernyataan karyawan menerima gaji sesuai kontrak
terhadap menggunakan peralatan perusahaan menyebabkan pengaruh kompensasi terhadap motivasi
signifikan. Hal ini dipengaruhi dengan karyawan yang mendapatkan gaji sesuai kontrak akan memiliki
dorongan dari dirinya sendiri untuk meningkatkan hasil pekerjaan menggunakan peralatan perusahaan
yang memicu motivasi karyawan untuk bekerja sesuai ketentuan yang telah ditetapkan. Pernyataan
karyawan mendapatkan upah lembur terhadap karyawan yang merasa aman terhadap lingkungan
pekerjaannya menyebabkan pengaruh kompensaasi terhadap motivasi signifikan. Hal ini dipengaruhi
dengan karyawan yang mendapatkan upah lembur atas pencapaian pekerjaanya tidak lepas dari
dukungan lingkungan pekerjaanya yang menciptakan rasa aman dan memicu motivasi untuk bekerja
lebih giat lagi. Pernyataan karyawan mendapatkan fasilitas kantor dengan kondisi baik terhadap
karyawan yang berusaha memaksimalkan pekerjaannya menyebaabkan pengaruh kompensasi terhadap
motivasi signifikan. Hal ini dipengaruhi oleh karyawan yang mendapatkan fasilitas kantor dengan
kondisi baik menyebabkan karyawan bekerja dengan baik dan akan berusaha memaksimalkan
pekerjaannya yang memicu motivasi dari diri karyawan. Hasil penelitian ini searah dan didukung
dengan penelitian sebelumnya oleh Adipati (2018), Muhammad (2018), Mulia (2021) yang
membuktikan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi.

Pengujian hipotesis ketiga mengenai pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan mendapat
hasil positif dan signifikan. Dinyatakan positif dan signifikan karena nilai sig. (0,003) < o (0,05)
sehingga Ho ditolak dan H3 diterima atau dengan kata lain motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Astra Internasional Tbk. Daihatsu Cabang Cokroaminoto,
Denpasar. Hal tersebut membuktikan bahwa jika PT. Astra Internasional Tbk. Daihatsu Cabang
Cokroaminoto, Denpasar dapat memenuhi kebutuhan karyawan seperti kebutuhan fisiologikal dengan
memberikan imbalan yang sesuai, kebutuhan keamanan dengan memberikan jaminan maupun
tunjangan, kebutuhan sosial dimana suasana lingkungan kerja yang harmonis dan nyaman, kebutuhan
prestise dengan memberikan apresiasi jika berprestasi dalam bekerja, kebutuhan aktualisasi diri dengan
memberikan kesempatan untuk mengembangkan karir maka motivasi karyawan akan menjadi tinggi
yang berdampak pada tingginya kinerja karyawan karena jika karyawan memiliki motivasi yang tinggi
dalam bekerja, maka karyawan akan cenderung bekerja secara maksimal. Motivasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan disebabkan karena terdapat tiga pernyataan dari lima
pernyataan yang nilainya diatas rata-rata pada motivasi dan satu pernyataan dari lima pernyataan yang
nilainya diatas rata-rata pada kinerja karyawan. Pernyataan karyawan menggunakan peralatan
perusahaan terhadap karyawan melakukan pekerjaan tambahan menyebakan pengaruh motivasi
terhadap kinerja karyawan signifikan. Hal ini dipengaruhi oleh karyawan yang termotivasi bekerja lebih
baik lagi dengan menggunakan peralatan yang ada di perusahaan sehingga mampu melakukan pekerjaan
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tambahan. Pernyataan karyawan merasa aman dengan lingkungan pekerjaanya terhadap karyawan yang
melakukan pekerjaan tambahan menyebabkan pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan signifikan.
Hal ini disebabkan karyawan yang termotivasi bekerja lebih baik dengan dukungan lingkungan kerja
yang aman sehingga mapu melakukan pekerjaan tambahan denga naman karena lingkungan pekerjaan
yang saling mendukung Pernyataan karyawan yang berusaha memaksimalkan pekerjaannya terhadap
karyawan melakukan pekerjaan tambahan menyebabkan pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan
signifikan. Hal ini disebabkan karyawan yang termotivasi dalam memaksimalkan pekerjaannya dengan
melakukan pekerjaan tambahan untuk meningkkatkan hasil pekerjaan yang lebih baik serta tepat waktu.
Hasil penelitian ini searah dan didukung dengan penelitian sebelumnya oleh Shafi et al. (2020),
Pangastuti et al. (2020), Handayani & Daulay (2021) yang membuktikan bahwa motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengujian hipotesis terakhir pada variabel motivasi memediasi pengaruh kompensasi terhadap
kinerja karyawan dinyatakan pada hasil nilai Z hitung sebesar sebesar 3,29 lebih besar dari nilai Z tabel
dengan tingkat signifikansi 0,05 yaitu 1,96 mendapatkan hasil positif signifikan, sehingga Ho ditolak
dan H4 diterima atau dengan artian lain kompensasi yang diberikan PT. Astra Internasional Tbk.
Daihatsu Cabang Cokroaminoto, Denpasar dapat meningkatkan motivasi pada karyawan. Jika karyawan
memiliki motivasi yang tinggi maka akan memberi pengaruh pada kinerja karyawan. Hasil tersebut
memiliki arti bahwa kompensasi tinggi yang diberikan PT. Astra Internasional Tbk. Daihatsu Cabang
Cokroaminoto, Denpasar dapat meningkatkan kinerja karyawan dengan cara meningkatkan motivasi
kerja karyawan terlebih dahulu, sebaliknya jika kompensasi yang rendah dapat menurunkan kinerja
karyawan yang disebabkan karena menurunnya motivasi kerja yang dimiliki karyawan.

Kompensasi dari perusahaan berupa penghargaan (reward) yang tinggi pada pekerjanya akan
membangkitkan motivasi kerja karena mereka merasa bahwa perusahaan telah memperhatikan
kebutuhan dan pengharapan kerja karyawan. Kompensasi yang diberikan secara adil dan layak sesuai
dengan beban kerja karyawan, akan diterima dengan baik oleh karyawan, karena karyawan akan merasa
termotivasi. Kinerja karyawan akan maksimal dan terus meningkat apabila karyawan merasa puas
dengan kompensasi yang diberikan oleh perusahaan, dan begitu juga sebaliknya kinerja karyawan akan
menurun apabila karyawan kecewa dengan kompensasi dari perusahaan. Karyawan yang menerima gaji
sesuai kontrak akan termotivasi bekerja lebih baik dengan menggunakan peralatan yang ada di
perusahaan yang mampu melakukan pekerjaan tambahan. Karyawan yang mendapatkan upah lembur
akan termotivasi bekerja lebih baik lagi karna merasa aman terhadap lingkungan pekerjaanya serta
mampu melakukan pekerjaan tambahan. Karyawan yang mendapatkan fasilitas kantor dengan baik akan
termotivasi untuk memaksimalkan pekerjaanya dan mampu melakukan pekerjaan tambahan.
Kompensasi yang diberikan secara adil akan membuat karyawan merasa termotivasi dan pada akhirnya
akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan tersebut. Hasil penelitian ini searah dan didukung dengan
penelitian sebelumnya oleh Candradewi dan Dewi (2019), Sholihin (2019), Safitri (2018) yang
membuktikan bahwa motivasi mampu memediasi kompensasi terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini memberikan bukti pada pengembangan ilmu manajeman sumber daya
manusia dan ilmu perilaku keorganisasian khususnya mengenai motivasi, kompensasidan kinerja
karyawan yang mampu membuktikan secara empiris teori yang digunakan pada penelitian ini mengacu
pada teori pertukaran harapan (expectancy theory) dimana teori harapan ini berasumsi bahwa seseorang
mempunyai keinginan untuk menghasilkan suatu karya pada waktu tertentu tergantung pada tujuan-
tujuan khusus yang ingin dicapainya, dan juga pemahamannya tentang nilai suatu prestasi kerja sebagai
alat untuk mencapai tujuan tersebut. Kunci dari teori harapan (expectancy theory) adalah pemahaman
sasaran individu dan keterkaitan antara motivasi dan kinerja serta antara kinerja dan imbalan. Tinggi
rendahnya kompensasi dan motivasi memberikan kontribusi khusus terhadap kinerja karyawan. Hal ini
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memberikan petunjuk bahwa penelitian ini sejalan dengan deskripsi teori dan kerangka berpikir. Dengan
demikian penelitian ini mengandung implikasi bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi Kinerja
karyawan adalah kompensasi dan motivasi. Motivasi akan menjadi landasan untuk meningkatkan
kinerja karyawan, dengan adanya keinginan untuk mencapai suskes dan melampaui standar keberhasilan
yang tinggi bagi karyawan dapat mendorong semangat karyawan untuk bekerja secara maksimal.
Menciptakan motivasi dapat dimulai dengan meningkatkan kompensasi dengan pemberian gaji pokok
yang sesuai dengan beban pekerjaan dan kontrak kerja sehingga mampu menciptakan Kinerja karyawan
secara optimal. Kinerja karyawan akan semakin optimal dengan mampu menciptakan hubungan antar
pribadi baik dengan atasan, rekan karyawan, customer, maupun lingkungan sekitar.

SIMPULAN DAN SARAN

Penjelasan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan oleh peneliti, maka diperoleh
kesimpulan, Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Astra
Internasional Tbk. Daihatsu Cabang Cokroaminoto, Denpasar. Kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi di PT. Astra Internasional Thk. Daihatsu Cabang Cokroaminoto, Denpasar.
Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Astra Internasional Thk.
Daihatsu Cabang Cokroaminoto, Denpasar. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan motivasi sebagai variabel mediasi di PT. Astra Internasional Tbk. Daihatsu
Cabang Cokroaminoto, Denpasar. Saran yang dapat diberikan oleh peneliti kepada manajemen PT.
Astra Internasional Tbk. Daihatsu Cabang Cokroaminoto, Denpasar secara teoritis, kinerja karyawan
akan meningkat apabila motivasi memediasi pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan. Sehingga
motivasi memegang peranan penting sebagai variabel mediasi. Secara praktis sebaiknya perusahaan
dapat lebih sering memberikan apresiasi atas prestasi karyawan dalam bentuk penghargaan.
Penghargaan yang diberikan dapat melalui pemilihan karyawan yang berprestasi setiap bulannya dengan
memberikan penghargaan yang disesuaikan dengan harapan dan kebutuhan karyawan. Sebaiknya
perusahaan dapat melakukan pemberian insentif sesuai dengan lama kerja, beban kerja dan prestasi kerja
karyawan serta memperhatikan kelayakan dan kecukupan insentif yang diberikan dalam menunjang
kebutuhan hidup sehari-hari karyawan. Sebaiknya perusahaan dalam menentukan target penjualan, perlu
melakukan evaluasi terhadap masalah-masalah yang terjadi, sehingga target dapat diperhitungkan
dengan sebaik mungkin sesuai dengan kondisi pasar. Selain itu, PT. Astra Internasional Thk. Daihatsu
Cabang Cokroaminoto, Denpasar diharapkan mewajibkan para karyawan khususnya bagian penjualan
terutama yang tidak berpengalaman di bidang penjualan untuk mengikuti pelatihan-pelatihan atau
seminar pemasaran sebagai upaya dalam mengembangkan kemampuan karyawan sehingga target
penjualan dapat tercapai. Penelitian selanjutnya disarankan dapat menganalisis peran mediasi dari
variabel motivasi dan atau meneliti pada industri yang berbeda misalnya industry manufaktur atau
UMKM.
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